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ABSTRAK

Salah satu media komunikasi yang dibutuhkan oleh produsen dan
konsumen dalam berinteraksi satu sama lainnya adalah iklan. Iklan sendiri
merupakan sebuah media yang mengungkapkan sebuah pesan melalui tanda-tanda
ataupun simbol yang ingin diinformasikannya. Dalam penyampaian pesan
diupayakan untuk selalu mempunyai makna-makna yang jelas dan mempunyai
sasaran-sasaran tersendiri dengan mengemukakan maksud dari keinginan si
pengirim pesan untuk dapat masuk ke dalam ingatan sasaran penerima pesan.
Berbagai macam cara dilakukan produsen untuk mempengaruhi konsumen ketika
memilih barang yang diinginkannya, salah satunya dengan menyertakan sebuah
simbol agama dalam iklan yang dibuatnya. Simbol agama merupakan sebuah
kekuatan tersendiri dalam memikat hati konsumen karena simbol agama
mempunyai nilai magis yang sangat hebat dalam benak masyarakat indonesia.
Salah satu produsen yang menggunakan simbol agama dalam menarik perhatian
konsumennya adalah produsen dari prdohbat habbatusauda.

Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka, dengan fokus analisa
terhadap makna simol agama yang terdapat dalamhklzat habbatusauda versi
ibadah haji, serta alasan munculnya dari iklan tersebut. Pengumpulan data
dilakukan dengan mencari buku-buku, jurnal, artikel yang berkenaan dengan
simbol agama tersebut serta dengan mengamati media sosial yang
mengatasnamakdmbat habbatusauda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa alasan munculnya pemakaian simbol
agama dalam iklarhobat habbatusauda dikarenakan besarnya kepercayaan
masyarakat terhadap simbol yang berbau agama serta besarnya pengaruh simbol
agama yang berwujud haji terhadap benak masyarakat Indonesia, sedangkan
bentuk simbol agama yang terdapat dalam iklan hobat habbatusauda berwujud
benda adalah pakaian ihram, Masjidil Haram serta Ka'bah. Pakhiam
mempunyai makna bahwa antara manusia satu dengan lainnya adalah sama, tidak
ada yang lebih tinggi kedudukan disisi Alloh kecuali amal dan taqwanya. Mas;jidil
Haram mempunyai makna bahwa masjid merupakan simbol agama dari hubungan
sinkronisasi antara nilai dunia dan ukhrowi, sedangkan ka’bah mempunyai
makna sebagai simbol petunjuk arah serta sebagai simbol kemutlakan dari Allah
SWT.

Xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan sehari-hari tidak pernah lepas dari interaksi sosial. Manusia sebagai
makhluk sosial membutuhkan manusia lain dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Tanpa individu lain, eksistensi manusia di dunia tidak akan terwujud. Salah satu
bentuk interaksi sosial yang tercermin dalam kehidupan ini berwujud jual beli. Pada
awalnya jual beli masih dilaksanakan secara tradisional, yaitu dengan cara tatap
muka, tetapi memasuki abad ke-20 terjadi perubahan dalam pembelian, yaitu dari
cara saling bertemu berganti dengan cara memanfaatkan media massa. Jual beli
dengan memanfaatkan media massa merupakan fenomena baru dalam dunia bisnis
akhir-akhir ini. Kegiatan yang sering digunakan adalah dengan memanfaatkan

periklanan.

Iklan adalahbentuk komunikasi yang digunakan untuk membujuk pemirsa,
audiens atau pembacauntuk mengambil beberapa tindakan sehubungan dengan
produk, ideatau jasa tersebut.Paling umum, hasil yang diinginkan adalah
mengarahkan perilaku konsumen sehubungan dengan suatu penawaran komersial,
walaupun iklan politik dan ideologi juga umum dipakai. Pengiklan sering mencari
cara untuk menghasilkan peningkatan penjualan produk atau jasa mereka melalui

periklanan akan produk mereka, yang melibatkan pengulangan nama gambar atau



produk dalam upaya untuk mengasosiasikan kualitas tertentu dengan merek di benak

konsumen.

Semakin tinggi tingkat persaingan di dalam dunia usaha, maka semakin besar
kebutuhan iklan untuk mendorong kesuksesan dari produk yang dihasilkan. lklan
memang merupakan fenomena baru dalam dunia bisnis. Oleh karena itu,para
pengusaha menggunakan iklan untuk memenangkan persaingan di pasar usaha.
Begitu pentingnya sebuah iklan hingga ada istilah balbeaafiditas suatu
perusahaan terletak pada seberapa besar dana yang ditujukan untuk beriklan didalam
media. Sehingga diperlukan manajemen yang baik agar apa yang diiklankan dalam

media tidak sia-sid.

Dalamkehidupanterdapat beberapa elemen penting yang mempengaruhi
kepribadian masyarakat, salah satu elemen itu adalah agama.Agama belum
mempunyai definisi yang sahih hingga sekarang yang secara umum dapat dipakai
bersama. Setiap kelompok mempunyai definisi sendiri-sendiri. Agama dipakai dalam
keseharian masyarakat karena dianggap dapat membawa kebaikan bagi mereka dalam

kehidupan dunia maupun dalam kehidupan akherat.

Peran agama yang sangat vital tersebut kadang disalahgunakan fungsinya
untuk kepentingan ekonomi,seperti halnya bagian-bagian dari agama yang digunakan

untuk mencapai tujuan mereka dengan mengindahkan fungsi dasar dari agama

'Sumbo Tinarbuko,* Eksekusi Iklan dengan Pendekatan Parodi “,Ilmu Komunikasi,
Vol.2, No.4, him.1-2



tersebut. Penggunaan agama yang tidak sesuai dengan tempatnya dinamakan dengan

komodifikasi agama.

Dalam dunia perdagangan, agama sering dijadikan kalatoditas yang
menguntungkan sehingga banyak sekali pengusaha yang memanfaatkan bagian-
bagian dari agama tersebut. Bagian bagian dari agama yang sering dijadikan alat
komoditas seperti halnya simbol- simbol, baik itu yang berwujud benda ataupun non
benda. Simbol yang berwujud benda misalnya tasbih, pakaian muslim (kerudung,
sajadah, mukena, dan lain-lain), sedangkan simbol yang berwujud bukan benda
misalnya perkataan yang merujuk kepada hal yang berbau Islamir{gpsallah,
alhamdulillah, hala) dan lain-lain), tetapi dalam hal ini simbol yang akan dijadikan
objek penelitian adalah simbol agama yang berwujud benda. Iklan merupakan salah
satu yang mengambil keuntungan dari penggunaan agama dalam menarik minat para
konsumen khususnya masyarakat awam yang sangat peka terhadap hal-hal yang

berbau agama.

Dalam iklan, agama bukan lagi ditempatkan sebagai norma bermakna yang
mengatur sendi kehidupan manusia, tetapi agama justru dijadikan sebagai sarana
meraup profit sebanyak-banyaknya demi kepentingan perseorangan. Hal ini
merupakan kemunduran bagi sebuah agama. Kemunduran agama dalam konteks ini
bukan terletakpada aspek kuantitas, melainkan justru pada hal yang pokok,

yaituterletak pada aspek kualitas.



Hobat habbausauda sejak kemunculannya telah menarik perhatian para
konsumen dengan iklan yang banyak memasang atribut agama Islam di dalamnya.
Ada beberapa ragam iklan hobat yang dipublikasikan kepada khalayak umum, tetapi
pada penelitian kali ini penulis mengambil objek penelitian pada ikieipat
habbausauda dengan tema “ibadah haji”.

Simbol pada hakikatnya tidak hanya merujuk pada benda saja, tetapi simbol
itu bisa berupa kata-kata, tulisan maupun suara, hal itu yang umum dipakai, selain itu
juga ada gambar, bentuk ataupun benda. Dalam hHadbat habbausaudiai, aspek
simbol itu digunakan dalam satu paket iklan yang meliputi berbagai macam simbol.
Kata- kata yang digunakan banyak mengacu kepada hadis dan ayat al-Qur’an., seperti
halnya kata sehat adalah nikmat. Kata ini mengacu kepada hadis riwayat dari Imam
Bukhori dan Imam Muslim yang berbunyi:“ada dua kenikmatan, banyak manusia
menjadi merugi gara gara dua kenikmatan ini, yaitu kenikmatan sehat dan
kenikmatan waktu luang.” (HR Imam Bukhori dan Imam Musfim)

Kata “hobat habbatussaudsendiri juga merupakan salah satu bentuk
pengaraban dari kata “biji hitam”. Kata ini digunakan bukan tanpa tujuan yang
tidakjelas,melainkan terdapat berbagai maksud yang ingin dicapai. Setiap hal yang

berhubungan dengan kapitalisme, selalu menginginkan keuntungan sehingga ketika

lmam Bukhori dan Imam MuslinBhahih BukhoriTerj.Mahmod Matraiji, (Beirut :
Dar al-Fikr, 1993), him. 144-145.



agama dipakai dalam dunia kapitalis maka bukan fungsi agama yang diutamakan
tetapi pengaruh agama yang ingin ditonjolkan.

Berdasarkan uraian penjelasan di atas, penelitian ini dilakukan secara
mendalam untuk mengetahui sekaligus memberikan pemahaman yang baik
tentang wacana simbol agama yang disalahgunakan demi kepentingan ekonomi
yang dibalut dalam sebuah periklanan.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas, penulis sengaja membatasi ruang lingkup pembahasan,

sehingga aspek yang menjadi fokus kajian penulis dapat dijelaskan dengan baik.

Rumusan masalah yang penulis angkat yaitu, antara lain:

1. Apa latar belakang pemakaian simbol agama pada ikkeobat

habbatusaudeersi ibadah haji?

2. Apa makna simbol agama yang terdapat dalam iklan hobat habbat@sauda

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah menjawab dari rumusan masalah yang telah
penulis paparkan, yaitu bentuk dari simbol agama yang digunakan dalarhakkzin
habbatusaudaintuk keperluan komersial . Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Untuk menambah kajian wacana keilmuan Sosiologi Agama tentang
fenomena komodifikasi agama dalam bentuk iklan, khususnya dalam iklan

hobat habbausaudeersi ibadah haji .



2. Mengetahui makna dari simbol agama yang digunakan dalam hklaat
habbatusauda

D. Tinjauan Pustaka

Wacana tentang penggunaan agama dalam iklan merupakan hal yang sudah lama
dibicarakan, tetapi itu dalam kerangka ilmu komunikasi,sedangkan dalam ilmu sosial
hal ini belum banyak didiskusikan. Sebelumnya telah ada beberapa artikel maupun
skripsi serta buku yang membahas tentang berbagai masalah tentang iklan itu sendiri

serta simbol agama dalam suatu pembahasan tersendiri.

Karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan simbol agama, penelitian Ahmad
Habibie. H’menjelaskan tentang peranan jilbab dalam masyarakat Timur Tengah
yang pada awalnya jilbab itu digunakan sebagai sarana untuk melindungi diri dari
badai pasir ataupun teriknya cuaca di sana, tetapi kemudian dijadikan sebagai pakaian

wajib bagi perempuan setelah Islam datang.

Wahid Hidayatmenjelaskan tentang komparasi (perbandingan) makna

penggunaan tasbih di dalam agama Islam dan rosario dalam agama Kristen. Ahmad

® Ahmad Habibie. H, “Wacana Jilbab Burga:Analisis Semiotika Terhadap Film
Kandahar”, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta,2005.

“Wahid Hidayat, “Tasbih Dan Rosario:Studi Komparatif Simbol Simbol Agama
Agama Kristen Dan Islam”Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta 2006



Wardan Ardimenjelaskan tentang bentuk-bentuk simbol agama yang terdapat di
Desa Sendangsono yang meliputi Jalan Salib, Gua Maria, Kapel Tri Tunggal Maha
Kudus, Kapel Maria, Kapel Dua Belas Rasul, Sendang Pembaptisan, Lukisan Bunda
Maria ( Bunda Segala Bangsa ) dan Salib Pembaptisan. Selain itu juga dijelaskan
tentang makna dari benda tersebut dan pengaruhnya terhadap peziarah yang datang ke

tempat tersebut.

Robby Hidayat menjelaskan tentang pertunjukan wayang topeng yang ada di
kedungmonggo, malang yang berhubungan langsung dengan realitas struktur sosial
masyarakat. Simbol-simbol yang melekat pada pertunjukkan wayang topeng

kemudian dikaji melalui pendekatan semiotika.

Buku-buku ilmiah yang berjuduBosiologiAgama oleh Thomas F. O’'dea
tahun 1985, dalam buku ini dijelaskan tentang peranan sebuah agama yang dijadikan
sebagai pegangan bagi masyarakat dan pemeluknya, hingga agama tersebut bisa
menjadikan sebuah konflik antar masyarakat karena persinggungan dengan

kepercayaan yang berbeda.

®> Ahmad Wardan Ardi, “Simbol Simbol Agama Katolk Di Sendangsono (Studi
Simol Agama Di Sendangsono, Desa Banjarrejo, Kalibawang, Kulo Progo) ”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Yogyakarta 2011

®Robby Hidayat, Struktur, Simbol dan Makna Wayang Topeng Malang”, Bahasa
dan SeniVol.33, No.2, 2005.

"Thomas F. O’'dea, Sosiologi Aganirj Tim Penerjemah YOSOGAMA(Jakarta:
Rajawali, 1985)



Buku imiah yang berjuduhgama: dalam Analisa dan Interpretasi SosiolBgis
oleh Roland Robertson tahun 1993. Dalam buku ini dijelaskan tetang sebuah agama
dipandang dari pemikiran para sosiolog seperti Max Weber, Emil Durkheim maupun
Karl Marx.

Buku ilmiah yang berjuduRO Tokoh Sosiologi Modern: Biografi Peletidak
Sosiologi Moderhkarya Rachmad. K. Dwi Susilo tahun 2008. Buku ini menjelaskan
tentang biografi 20 tokoh sosiolog modern, dengan diselipi dengan tokoh-tokoh yang
menginspirasi pemikirannya serta gagasan-gagasan yang dikemukakannya yang

berguna di dalam ilmu sosiologi.

Dalam penelitian di atas banyak sekali simbol maupun agama dijadikan
wacana penelitian. Tetapi dalam penelitian kali ini, penulis akan membahas simbol
agama tetapi dalam satu paket dengan iklan itu sendiri. Sepengetahuan penulis

wacana ini belum banyak diangkat dalam penelitian.

®Roland Robertson, Agama: Dalam Analisa dan Interpretasi Sosiolbejis
Achmad Fedyani Saifuddin (Jakarta: Raja Grafindo, 1993)

®Rachmad. K. Dwi Susilé20 Tokoh Sosiologi Modern: Biografi Peletidak
Sosiologi Modern”,(Yogyakarta: Ar-Ruz Media,2008)



E. Kerangka Teori

Teori mempunyai banyak definisi, yang antara satu ahli dengan lainnya saling
berbeda pendapat. Menurut Gibbs, teori adalah sejumlah pernyataan yang saling
berhubungan secara logis dalam bentuk penegasan empiris tentang berbagai macam
peristiva yang tidak terbatds Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, teori
mempuyai pengertian sebagai pendapat yang dikemukakan sebagai suatu keterangan
mengenai sesuatu peristiwa (kejadian) atau asas dan hukum umum yang menjadi
dasar sesuatu kesenian atau ilmu pengetahuan, serta pendapat, cara dan aturan-aturan

untuk melakukan sesuatu

Secara eksplisitnya teori adalah seperangkat hubungan yang dilakukan untuk
menjelaskan dan menginterpretasi cara fenomena khusus itu beroperasi. Menurut
Zainuddin Maliki, teori adalah suatu alat yang digunakan untuk membedah dan juga
menganalisis tema penelitian, sehingga objek dan ruang lingkup pembahasan menjadi

lebih jelas'?

Dalam pembahasan ini penulis memfokuskan pada sebuah simbol yang
menjadi bagian dalam sebuah ritual. Simbol merupakan manifestasi yang tampak

dari sebuah ritus. Victor Tunner mendefinisikan simbol sebagai sesuatu yang

19 Graham C. kinlochPerkembangan dan Paradigma Utama Teori Sosipte
Dadang kahmad (Bandung: Pustaka Setia,2005), him. 32

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Indoniéaiapus Besar Bahasa
Indonesig(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him.932.

12 Zainuddin Maliki, Rekonstruksi Teori Sosial ModgflYogyakarta: Gajah Mada
University, 2012), him. 139
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dianggap dengan persetujuan bersama, sebagai sesuatu yang dianggap memberikan
sifat alamiah atau mengingatkan kembali dengan memiliki kualitas yang sama atau
dengan membayangkan dalam kenyataan atau pikivada beberapa ciri khas dari

simbol menurut Paul Tillich yaitu, diantaranya:

1. Simbol yang bersifat figuratif. Simbol yang untuk menunjuk kepada sesuatu

yang diluar dirinya sendiri, sesuatu yang tingkatannya lebih tinggi.

2. Simbol bersifat dapat diserap, baik sebagai bentuk objektif maupun sebagai

bentuk imajinatif.
3. Simbol memiliki daya yang melekat.

4. Simbol mempunyai akar dalam masyarakat dan mendapat dukungan dari

masyarakat.

5. Simbol tidak bersifat netral melainkan selalu berpartisipasi ataupun terkait

langsung dengan objek yang disimbolkan.

Teori yang penulis gunakan adalah teori interaksi simbolik yangdigagas oleh
George Herbet Mead. Dalam pandangan Mead, orang tidak hanya menyadari
orang lain melainkan juga mampu menyadari orang lain, tetapi secara simbolis
dia juga berinteraksi dengan dirinya sendiri. Interaksi simbolis dilakukan dengan

menggunakan bahasa, sebagai satu-satunya simbol yang terpenting serta melalui

3 Wartaya Winangurlylasyarakat Bebas Struktur : Liminalitas dan Komunitas
Menurut Victor Tunrner(Yogyakarta: Kanisius, 1990), him 18-19
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isyarat. Simbol bukan merupakan fakta-fakta yang sudah jadi, simbol berada
dalam proses berkesinambungan, proses penyampaian makna itulah yang

merupakan subject matter dari sejumlah analisis kaum interaksionis-simbolis.

Dalam interaksi orang belajar memahami simbol-simbol konvensional, dan
dalam suatu pertandingan mereka belajar menggunakannyasehingga mampu
memahami peranan aktor-aktor lainnya.Seorang pengusaha misalnya, merasa
puas ketika iklan produknya dilihat oleh orang banyak dan metngatling topic
dimana-mana. Dalam perspektif blumer,teori interaksi simbolis bertumpu pada

tiga premis, yaitu:

1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang ada

pada sesuatu itu bagi mereka
2. Makna tersebut berasal dan interaksi social seseorang dengan orang lain.

3. Makna makna tersebut disempurnakan di saat proses interaksi-sosial

berlangsuntf.

Tidak ada yang inheren dalam suatu objek sehingga ia menyediakan makna
bagi manusia. Misalnya dalam ikldobat habbatusaudditemukan simbol agama
Islam berupa pakaiahram. Bagi orang tertentu pakaidmam yang terdapat dalam

sebuah iklan merupakan pakaian biasa dan tidak ada hal yang bisa untuk

“Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontempotterj. Tim penerjemah Yosogama
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010) him. 257-258
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didiskusikan, tetapi bagi seorang sosiolog penggunaan pakaemndalam iklan
merupakan sebuah pelanggaran karena menggunakan agama sebagai komoditas
dagang. Makna-makna tersebut berasal dari interaksi dengan orang lain, terutama
dengan orang yang dianggap “cukup berarti”. Sebagaimana dinyatakan Blumer, bagi
seseorang, makna dari sesuatu berasal dari cara-cara orang lain bertindak terhadapnya
dalam kaitannya dengan sesuatu itu. Tindakan-tindakan yang mereka lakukan akan

melahirkan batasan sesuatu bagi orang1ain”

Menurut Clifford Geertz sistem simbol adalah segala sesuatu untukseseorang
atau kepada yang membawa dan menyampaikan suatu ide kepada objek lain. Simbol
juga dapat membangun suatu motivasi dan suasana hati. Motivasi mempunyai tujuan
dengan serangkaian nilai dan aturan, sehingga agama dapat membuat orang

merasakan sesuatu dan juga ingin melakukan sesuatu.

Agama menurut Emile Durkheim adalah unified system of belief and
practices relative to sacred thingsuatu kepercayaan dan praktiknya terhadap hal-
hal yang dianggap suci/ sakral), serta ditambahkantpatas to say, things set apart
and forbidden, beliefs and practices which unite into one single moral community

called church all those who adhare to théral-hal yang dianjurkan serta dilarang

®Margaret M Poloma, Sosiologi Kontempghém. 259
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dalam suatu keyakinan yang dipraktikan dalam suatu komunitas moral yang tunggal

yang disebut gereja, dan semuanya mengikutinya) ”

Ketika agama disalahgunakan sebagai alat komoditas ekonomi, makna dan
nilai kesakralan agama menjadi pudar. Dalam hukum ekonomi segala sesuatu itu
harus dikorbankan demi sebuah keuntungan yang banyak, sebuah simbol yang
digunakanpun haruslah yang diyakini sebagai salah satu magnet penarik bagi
pemeluknya. Ka’'bah sendiri merupakan salah satu simbol yang dipakai dalam iklan
hobat habbausaudetuk meraup keuntungan.Secara teoretis, komodifikasi agama
mengharuskan untuk mendefinisikan ulang agama sebagai komoditas pasar untuk
dipertukarkan. Lebih jauh diperluas dengan koneksi transnasional organisasi

keagamaan dan jaringan pdsar

Dalam perspektif Habermas, peningkatan komodifikasi hidup termasuk
kebudayaan dan agama oleh korporasi raksasa mengubah manusia dari masyarakat
rasional menjadi masyarakat tidak-rasional. la benar-benar melihat hal ini sebagai

indikasi bahwa kehidupan sehari-hari telah dijajah adghtem imperatives®

®Hotman M Siahaan, Pengantar ke Arah Sejarah dan Teori Sosi@Jaegarta :
Erlangga, 1986), him. 155

7 pattana Kitiarsa (ed Religious Commodification in Asia: Marketing Gods
(London: Routledge, 2008), him. 6

18 Chris BarkerMaking Sense of Cultural Studies: Central Problems and Critical
Debates (London: Sage, 2002), him. 164-165
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Bahasa atau komunikasi melalui simbol-simbol adalah merupakan isyarat
yang mempunyai arti khusus yang muncul terhadap individu lain yang memiliki ide
yang sama dengan isyarat-isyarat dan simbol-simbol akan menjadi sebuah pemikiran
(mind. Manusia mampu membayangkan dirinya secara sadar tindakannya dari
kacamata orang lain, hal ini menyebabkan manusia dapat membentuk perilakunya

secara sengaja dengan maksud menghadirkan respons tertentu dari pihak lain.

Tertib masyarakat didasarkan pada komunikasi dan ini terjadi dengan
menggunakan simbol-simbol. Proses komunikasi itu mempunyai implikasi pada suatu
proses pengambilan peramolé taking). Komunikasi dengan dirinya sendiri
merupakan suatu bentuk pemikiramirfd), yang pada hakikatnya merupakan

kemampuan khas manusia.

Dalam teori interaksi simbolik, manusia dalam hal ini diwakili
olehindividumembentuk makna melalui proses komunikasi karena makna tidak
bersifat intrinsik terhadap apapun. Dibutuhkan konstruksi interpretif di antara orang-
orang untuk menciptidakan makna. Bahkan tujuan dari interaksi adalah untuk
menciptidakan makna yang sama. Dalam kasus iklan hobat habbausauda konstruksi
itu dilakukan media kepadakonsumen (pendengar, pemirsa atau pembaca) yang
menyaksikan iklan tersebutdalam media. Yang dalam media tersebut ditekankan
bahwa nilai kereligiusan atau kealiman seseorang dilihat dari simbol yang melekat
pada mereka.Dalam hal ini, seorang yang lebih tua yang dianggap lebih

berpengalaman (dalam hal ini diperankan oleh Dedi Mizwar) menceritakan bahwa
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dari masa ke masa Habbatusauda (biji hitam) telah dipercaya dalam hal pengobatan
dari masa Nabi Muhammad masih ada hingga sekarang, khususnya dalam menjaga

kesehatan dari berbagai penyebab penyakit.

Perkataan tersebut kemudian diamini (diiyakan) oleh salah satu dari 4 orang
yang ada kemudian disambut lagi oleh seorang pemuda (dalam hal ini diperankan
oleh Dude Herlino) yang menjelaskan bahwa ia pun mengonsushbiatusauda
pula tetapi dalam kemasan baru yaitu dalam bentuk pil yang diberi rtdofeat”
habbatusauda Dari perkataan yang telah diucapkan dalam iklan tersebut, kesan
yang ingin disampaikan adalah bila seseorang ingin kesehatannya terjaga kosumsilah

produk ini karena Nabi pun mengonsumsi ini.

Objek yang ingin dikaji bukan hanya tentang kata yang diucapkan tetapi juga
melalui simbol yang ditampilkan, simbol yang dikenakan juga mempengaruhi
terhadap pemikiran audiens yang melihat. Ketika seseorang yang ditampilkan dalam
iklan tersebut memakai pakaian berbau Islami maka penilaian audiens juga akan
menganggap bahwa orang tersebut pasti alim. Ketika orang yang ditampilkan dalam

media tersebut mempunyai imagéing maka masyarakat akan menjauhinya.

Dari uraian di atas yang telah dipaparkan, penelitian ini berupaya
mengungkap bentuk dari simbol yang digunakan dalam iklan Hobat Habbausauda

dan makna dibalik simbol yang digunakan sebenarnya.
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F. Metode Penditian

Penelitian ini adalah studi wacana baru yang aktual yang terjadi berulang-
ulang, dan ada di sekitar penulis. Dalam artian menelaah salah satu fenomena atau
situasi yang dianggap kontroversial dengan menggunakan kerangka teori yang jelas

yang digunakan untuk melihat fakta yang ada saat ini.
1. JenisPenditian

Penelitian ini termasuk jenis penelitilibrary research), yaitu menjadikan
bahan pustaka sebagai sumber dokumen utama sehingga sering disebut penelitian
dokumenter(documentary researghRiset kepustakaan atau studi pustaka adalah
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka,

membaca dan mencatat serta mengolah bahan ptistaka

Berdasarkan objek yang diteliti, penelitian ini merupakan model penelitian
historis faktual dalam arti membahas seluruh buku dan keterangan mengenai
simbol-simbol berwujud benda yang terdapat dalam iklabat habbatusauda

versi ibadah haji.
2. Pengumpulan Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini diambil dari buku-buku atau

pustaka, adapun untuk pengumpulan data dibagi dalam dua bagian:

“Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustaka@lakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2004), him. 4
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3.

a.
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Pustaka Primer, dalam hal ini yang menjadi pusat kajian adalah hal-hal yang
bersangkutan dengahobat habbatusaudasalah satunya adalah Facebook
yang mengatasnamakan produbbat habbatusauderta video dari Youtube
tentang produkhobat habbatusaudgyang menggambarkan tentang prosesi
ritual dalam ibadah haji. Facebook yang diteliti bersumber dari alamat resmi
yang ada dalam website DaryaVaria laboratoria sehingga bisa
dipertanggungjawabkan kevaliditasnya, sedangkan youtube yang jadi objek

kajian adalah video iklan hobat itu sendiri.

. Pustaka Sekunder, dalam hal ini yang menjadi pustaka sekunder adalah buku-

buku yang membahas tentang berbagai simbol dalam ibadah haji, diantaranya
(sumber yang berkenaan dengan tema yang dibahas baik itu berasal dari buku-

buku, jurnal, koran, maupun sumber dari internet maupun artikel).

M etode Pengolahan Data

Deskripsi. Penulis akan menguraikan secara teratur seluruh bahasan mengenai
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, dengan memaparkan
berbagai informasi tentang produiobat habbatusaudaecara rinci dan
makna simbol agama berwujud benda yang terdapat dalam fikibat
habbatusaudaversi ibadah haji yang didapatkan dari penelusuran dan

pengumpulan data, untuk selanjutnya dilakukan proses interpretasi dari
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informasi tentang isi dan makna simbol agama dalam ibadah haji yang

terdapat dalam iklan tersebut.

Interpretasi. Interpretasi merupakan sebuah tahap proses dalam memberi arti
atau makna terhadap analisis yang dilakukan, menjelaskan pola-pola
deskriptif, mencari hubungan dan keterkaitan antara deskripsi-deskripsi data

yang ad&.

Dalam hal ini makna simbol agama dalam ibadah haji yang terdapat
dalam iklanHobat habbatusaudani akan dipahami untuk ditangkap arti dan

maksud serta uraian tentang makna simbol agama tersebut.

Pendekatan Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan untuk
mendekati masalah yang diteliti adalah pendekatan sosiologis, vyaitu
menganalisa objek dengan mengacu pada segi-segi sosial pada simbol agama
yang terdapat dalam iklanobat habbatusaudaserta ditarik dalam kajian

keislaman yang memungkinkan untuk ditelaah.

Berdasarkan dengan pendekatan ini, penulis berusaha menganalisa
permasalahan dari makna yang timbul dari penggunaan simbol-simbol agama
yang terdapat dalam iklambat habbatusauddengan mengetahui latar dari

permasalahan tersebut.

*Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakalam. 15.
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G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam pembahasan, penulis berusaha untuk menjabarkan

sistematika penulisan skripsi yang akan dibahas dalam skrisi ini, diantaranya:

Bab 1Merupakan bab yang terdiri atas pendahuluan, pertama tama yang
dibahas adalah latar belakang masalah yang akan dikaji, kemudian dilakukan
identifikasi masalah untuk menemukan beberapa pokok masalah. Langkah
selanjutnya adalah menentukan tujuan serta kegunaan dari penelitian ini, dan tinjauan
beberapa pustidaka yang berkenaan dengan tema penelitian tersebut kemudian dicari
sebuah metode penelitian yang tepat. Selanjutnya menguraikan kerangka teori yang

digunakan serta sistematika penulisan.

Bab 1l dimulai dari pengertian iklan secara bahasa dan istilah, serta menurut
sebagian pendapat para ilmuwan tentang iklan itu sendiri. Pembahasan selanjutnya
dilanjutkan dengan sejarah iklan di Indonesia, serta munculnya iklan religi di
Indonesia. Kemudian pengertian simbol dan agama secara bahasa dan istilah serta

beberapa pendapat para ahli tentang pengertian simbol dan agama tersebut.
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Selanjutnya membahas tentang fungsi dari simbol agama serta bentuk dari simbol

agama yang terdapat di dalam iklan hobat habatusterdabut.

Bab Il Membahas tentang latar belakang dari pemakaian simbol agama
dalam iklanhobat habbatusaudayang dimulai dengan membahas tentang Darya
Varia sebagai produsen dari produk tersebut, kemudian produk yang dihasilkan dari
produsen tersebut, gambaran umum tentang prbdbkt habbatusaudaerta iklan

yang dibuat dari tahun 2010 hingga tahun 2012.

Bab IVMembahas tentang pemaknaan dari simbol agama yang terdapat dalam
iklan hobat habbatusaudé&Pembahasan diawali dengan proses pemaknaan terhadap
simbol agama yang terdapat dalam iklanbat habbatusaudadan pembahasan

selanjutnya tentang makna simbol tersebut.

Bab VMembahas tentang kesimpulan yang diambil dari beberapa penjabaran
yang ada di dalam pembahasan, selanjutnya disertakan beberapa saran dan kritik atas

pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesmpulan

1. Hobat hobbatusauda merupakan salah satu dari produk PT Darya Varia. Produk ini pertama
kali diperkenalkan kepada publik pada akhir tahun 2010 melalui sebuah iklan yang tayang
di televisi maupun media cetak lainnya. Dalam iklan-iklannya préowbkt habbatusauda
menggunakan simbol-simbol agama Islam baik itu yang berwujud konkret maupun abstrak.

Iklan yang pertama kali tayang pada tahun 2010 menampilkan simbol berupa
pakaian muslim atau baju koko serta salah satunya pemainnya juga ada yang menggunakan
peci. Pada tahun 2011, darya varia kembali mengeluarkan iklan, dengan masih konsisten
menggunakan simbol berbau agama Islam. Pada iklan kali ini, hilzad habbatusauda
menambahkan seorang ustadz beserta sepuluh santri pada bagian awal dari iklan tersebut
lengkap dengan dandanan layaknya seorang ustadz maupun santri.

Selanjutnyahobat habbatusauda mengeluarkan lagi sebuahiklan yang dilucurkan
bertepatan dengan momen dari masuknya bulan Ramadhan serta masuknya musim haji.
Pada iklan yang bertepatan dengan bulan Ramadhan, isi dari video itu berisi tentang
larangan untuk berbicara sembarangan, serta himbauan untuk menjaga mata dari
memandang hal-hal yang dapat menyebabkan batalnya puasa. Simbol yang ditampilkan
juga masih konsisten dengan pakaian muslim hanya setting yang diambil adalah di masijid.
Iklan selanjutnya bertepatan dengan haji adalah menggunakan tempat yang menyerupai
masjidil haram yang di tengah-tengahnya terdapat Ka'bah sedangkan aktivitas yang
dilakukan adalatawaf atau berjalan mengelilingi Ka’bah. Simbol yang digunakan adalah

pakaianhram serta tempat sakral dalam ibadah haiji.

84
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Pada tahun 2012, hobat habbatusauda lebih gencar menggunakan situs
pertemanan seperti Facebook maupun Twitter untuk mengiklankan produk mereka.
Lomba testimoni setelah penggunaan produk hobat diadakan dengan menggunakan jasa
situs pertemanan tersebut. Dari rangkaian iklan yang diluncurkan lobéht
habbatusauda serta informasi dari laporan tahunan pada tahun 2010 PT Darya Varia
dapat dismipulkan bahwa latar belakang dari penggunaan simbol agama adalah karena
mayoritas masyarakat Indonesia beragama Islam, sehingga dengan menampilkan simbol
yang berhubungan dengan agamanya mereka jadi mudah terbujuk untuk mengonsumsi
produk hobat habbatusauda

2. Iklan yang dimuat memuat pesan yang ingin disampaikan kepada konsumen, dan makna
yang ingin disampaikan dalam iklan hobat habbatusauda versi ibadah haji, yaitu:

a. Pakaianihram awalnya merupakan simbol dalam ibadah haji yang mempunyai makna
sebagai bentuk dari hilangnya sebuah keegoisan yang disimbolkan dengan bergantinya
pakaian sehari-hai dengan pakaian ihram yang mempunyai bentuk dan motif paling
sederhana. Selain itu pakaian ihram juga bermakna sebagai simbol pengingat akan
kematian yang disimbolkan dengan pakaian ihram yang memiliki motif yang sama
dengan kain kafan. Tetapi ketika ditarik dalam media iklan, makna dan nilai kesakralan
dari pakaian ihram tersebut menjadi pudar. Pakaian ihram fungsinya dalam iklan
tersebut hanya sebagai media untuk menarik minat dari konsumen untuk mengonsumsi
produk tersebut.

b. Masjid memiliki fungsi yang sangat beragam dalam kehidupan sehari-hari, selain

sebagai sentral dari semua ibadah yang dilakukan oleh orang Islam, masjid juga sebagai
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tempat kesamaan bisa terwujud, tetapi masjid dalam iklan hanya sebagai media pemanis
dari iklan tersebut agar produknya laris di pasaran.

c. Ka'bah pada hakikatnya memiliki makna sebagai simbol penunjuk arah, dan simbol dan
kemutlakan dari Allah SWT. Tetapi ka’bah dalam iklan protokat habbatusauda
memiliki fungsi sebagai penarik minat dari konsumen untuk mengonsumsi produk
tersebut, daaan hal ini menjadikkkaaan nilai sakralllitas yang terkandung dalam simbol
tersebut menjadi memudar.

B. Saran dan Kritik

Kritik yang dapat peneliti sampaikan kepada pihak Darya Varia adalah janganlah
menggunakan simbol agama dalam mempromosikan produknya tetapi tingkatkan kualitas
dariproduk tersebut agar produk tersebut laku dalam pasaran dan di kenal sebagai produk
yang terbaik. Saran yang ingin penulis sampaikan kepada berbagai pihak, diantaranya:
1. Teliti kualitas dari produk yang ingin anda beli, sehingga manfaat yang anda

dapatkan sebanding dengan harga yang anda bayar.

2. Andalkan kualitas yang dihasilkan ketimbang mengandalkan peran iklan dalam

menjual produknya.
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1. Beberapa adegan dalam iklan Hobat Habbatusauda Versi |badah Haji







2. Komposisi Hobat

Hobat

Type: Natural Healthcare
Segment: Natural Healthcare

Generic:
Nigella Sativa Oil 500 mg

Dosage form: Soft Capsule
Indication:
Enhance body immune, prevent and cure

disease

Dosage:
30 Soft Capsule
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